
 
 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Tentang Pernikahan 

1. Pengertian Pernikahan 

Banyak konsep yang berbeda menjelaskan tentang definisi pernikahan. Definisi 

pernikahan akan berbeda antara definisi pernikahan menurut agama, defenisi 

pernikahan menurut hukum, ataupun definisi pernikahan menurut konsep 

“cinta”. 

 

Duvall dan Miller (1986:27) mendefinisikan pernikahan sebagai hubungan 

antara pria dan wanita yang diakui dalam masyarakat yang melibatkan 

hubungan seksual, adanya penguasaan dan hak mengasuh anak, dan saling 

mengetahui tugas masing-masing sebagai suami dan istri. 

 

Menurut Undang-Undang Pernikahan Pasal 1 No 1 tahun 1974 menyatakan 

bahwa pernikahan adalah suatu ikatan lahir batin antara seorang pria dan 

wanita sebagai suami dan istri dengan tujuan membentuk keluarga yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

 

Sigelman (2003:37) mendefinisikan pernikahan sebagai sebuah hubungan 

antara dua orang yang berbeda jenis kelamin dan dikenal dengan suami istri. 

Dalam hubungan tersebut terdapat peran serta tanggung jawab dari suami dan 

istri yang di dalamnya terdapat unsur keintiman, pertemanan, persahabatan, 

kasih sayang, pemenuhan seksual, dan menjadi orang tua. 
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Menurut Dariyo (2003:46) pernikahan merupakan ikatan kudus antara 

pasangan dari seorang laki-laki dan seorang perempuan yang telah menginjak 

atau dianggap telah memiliki umur cukup dewasa. Pernikahan dianggap 

sebagai ikatan kudus (holly relationship) karena hubungan pasangan antara 

seorang laki-laki dan seorang perempuan telah diakui secara sah dalam hukum 

agama. 

 

Gardiner & Myers (dalam Papalia, Olds & Feldman, 2004:48) menambahkan 

bahwa pernikahan menyediakan keintiman, komitmen, persahabatan, cinta dan 

kasih sayang, pemenuhan seksual, pertemanan dan kesempatan untuk 

pengembangan emosional seperti sumber baru bagi identitas dan harga diri. 

 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan definisi 

pernikahan adalah ikatan lahir dan batin yang suci antara pria dan wanita yang 

melibatkan hubungan seksual, hak pengasuhan anak dan adanya pembagian 

peran suami – istri serta adanya keintiman, komitmen, persahabatan, cinta dan 

kasih sayang, pemenuhan seksual, pertemanan dan kesempatan untuk 

pengembangan emosional antara suami dan istri. 

 

2. Fungsi-Fungsi Pernikahan 

Menurut Soewondo (2001:154), dalam sebuah pernikahan perlu adanya fungsi-

fungsi yang harus dijalankan dan bila fungsi-fungsi tersebut tidak berjalan atau 

tidak terpenuhi maka tidak ada perasaan puas dan bahagia pada pasangan. 

Menurut Duvall dan Miller (1986:21), setidaknya terdapat enam fungsi penting 

dalam pernikahan, antara lain : 
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1. Menumbuhkan dan memelihara cinta serta kasih sayang. Pernikahan 

memberikan cinta dan kasih sayang antara suami dan isteri, orang tua dan 

anak, dan antar anggota keluarga lainnya. Idealnya pernikahan dapat 

memberikan kasih sayang kedua orang tua kepada anaknya sehingga 

berkontribusi terhadap perkembangan anak. 

2. Menyediakan rasa aman dan penerimaan. Mayoritas orang mencari rasa 

aman dan penerimaan, serta saling melengkapi bila melakukan kesalahan 

sehingga dapat belajar darinya dan dapat menerima kekurangan 

pasangannya. 

3. Memberikan kepuasan dan tujuan. Berbagai tekanan yang terdapat pada 

dunia kerja terkadang menghasilkan ketidakpuasan. Ketidakpuasan tersebut 

dapat diatasi dengan pernikahan melalui kegiatan yang dilakukan bersama-

sama anggota keluarga. Dengan pernikahan seseorang juga dipaksa untuk 

memiliki tujuan dalam hidupnya. 

4. Menjamin kebersamaan secara terus-menerus. Melalui pernikahan rasa 

kebersamaan diharapkan selalu didapatkan oleh para anggota keluarga. 

5. Menyediakan status sosial dan kesempatan sosialisasi. Sebuah keluarga 

yang terikat oleh pernikahan memberikan status sosial pada anggotanya. 

Anak yang baru lahir secara otomatis mendapatkan status sosial sebagai 

seorang anak yang berasal dari kedua orang tuanya.  

6. Memberikan pengawasan dan pembalajaran tentang kebenaran. Dalam 

pernikahan, individu mempelajari mengenai peraturan-peraturan, hak, 

kewajiban serta tanggung jawab. Pada pelaksanaannya individu tersebut 

akan mendapatkan pengawasan dari aturan-aturan tersebut. Individu dalam 
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pernikahan juga mendapatkan pendidikan moral mengenai hal yang benar 

atau salah. 

 

Berdasarkan pernyataan di atas terdapat enam fungsi pernikahan, dimana salah 

satunya adalah untuk menumbuhkan cinta kasih dan sayang, menyediakan rasa 

aman, memberikan kepuasan, menjamin kebersamaan, menyediakan status 

sosial, dan memberikan pengawasan. 

 

3. Sistem-Sistem Pernikahan Adat yang Ada di Indonesia 

Kemajemukan suku dan adat membuat sistem pernikahan berbeda antara satu 

daerah dengan daerah lainnya. Menurut Soerjono  Soekanto (1992:131), sistem 

pernikahan  ada 3 macam yaitu : 

1.  Sistem Endogami 

Dalam sistem ini hanya diperbolehkan menikah dengan seorang dari suku 

keluarganya sendiri. Sistem pernikahan terdapat di daerah Toraja. 

2. Sistem Exogami 

Dalam sistem ini orang diharuskan menikah dengan orang di luar suku 

keluarganya. Menikah  dengan  suku  sendiri  merupakan  larangan. Sistem ini 

terdapat di daerah Gayo, Alas, Tapanuli, Minangkabau, Sumatera Selatan, 

Buru dan Seram. 

3.  Sistim Eleutherogami 

Di mana seorang pria tidak lagi diharuskan atau dilarang untuk mencari calon 

istri di luar atau di dalam lingkungan kerabat/suku melainkan dalam batas-

batas hubungan keturunan dekat (nasab) atau periparan (musyaharah). Sistim 

ini terdapat di Aceh, Sumatera Timur, Bangka, Bliton, Kalimantan, Minahasa. 



12 
 

Dalam pelaksanaanya di masyarakat, sangat jarang keluarga menikahkan 

anaknya dengan sesorang yang berlainan suku, karena strata yang terdapat 

dalam suku yang berbeda mungkin saja lebih rendah atau lebih tinggi, sehingga 

menjadi penghinaan tersendiri bagi keluarga jika anak mereka melakukan 

pernikahan dengan strata atau kelas sosial yang lebih rendah. Fenomena ini 

sering kita temukan di bali, Aceh, Keraton Jawa, dan masih banyak lagi. 

Seseorang yang berasal dari strata raja biasanya disebut Teuku bagi laki-laki 

diharuskan untuk menikahi perempuan yang memiliki strata yang sama Cut, 

dan tidak dibolehkan untuk menikahi orang yang memiliki strata yang lebih 

rendah darinya. Bahkan dalam satu sejarah tentang “Adek adun si malelang” 

mencatat bahwa adanya hukuman mati bagi pasangan yang menikah dengan 

adat yang berbeda. 

 

Pernikahan dalam budaya yang sama namun berbeda dalam stratanya saja 

sudah susah, apalagi pernikahan yang dilaksanakan antar budaya yang berbeda, 

tentu sangatlah tidak mungkin dan sangat mustahil untuk mencapai sebuah 

kesejahteraan dan kebahagian dalam berumah tangga. 

 

4. Tahapan Pembentukan Keluarga 

Proses terbentuknya keluarga harus melewati tahap-tahap yang harus dilalui 

oleh orang yang akan membentuk lembaga keluarga. Tentunya tahap-tahap itu 

harus sesuai dengan karakteristik hukum dan adat yang berlaku dalam 

masyarakat yang bersangkutan. Secara umum, tahap-tahap dalam membentuk 

lembaga keluarga adalah sebagai berikut: 
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1. Tahap Persiapan (Pre-Nuptual) 

Tahap ini merupakan tahap persiapan sebelum dilangsungkannya pernikahan 

sesuai dengan adat, kebiasaan, tata nilai, dan aturan dalam masyarakat yang 

bersangkutan. Bentuknya antara lain dapat berupa pelamaran, pertunangan, 

penentuan hari pernikahan, dan lain-lain. Orang yang akan melangsungkan 

pernikahan harus memenuhi segala persyaratan baik materiil maupun non-

materiil. Materiil misalnya berkaitan dengan mas kawin, dan sebagainya, 

sedangkan non-materiil biasanya berkaitan dengan kesiapan psikis individu 

yang akan melangsungkan pernikahan. 

2. Tahap Perkawinan (Nuptual Stage) 

Tahap perkawinan merupakan perjalanan dari sebuah keluarga yang ditandai 

dengan sebuah peristiwa akad nikah yang dilaksanakan berdasarkan atas 

hukum agama dan hukum negara yang dilanjutkan pesta perkawinan yang 

biasanya diselenggarakan berdasarkan adat istiadat tertentu. Pada tahapan ini, 

keluarga baru mulai memantapkan pendirian dan sikap sebuah keluarga yang 

akan diarungi bersama. 

3. Tahap Pemeliharaan Anak (Child Reaning Stage) 

Tahap ini terjadi setelah beberapa tahun dari usia perkawinan dan keluarga 

tersebut telah dikaruniai anak. Anak merupakan hasil cinta kasih yang 

dikembangkan dalam kehidupan keluarga. Selanjutnya, sebuah keluarga 

bertanggung jawab untuk memelihara, membesarkan, dan mendidik anak-anak 

yang dilahirkan hingga mencapai jenjang kedewasaan. 

4. Tahap Keluarga Dewasa (Maturity Stage) 
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Tahap ini ditandai dengan pencapaian kedewasaan oleh anak-anak yang 

dilahirkan dalam sebuah keluarga, dalam arti anak-anak tersebut telah mampu 

berdiri sendiri, terlepas dari ketergantungan dengan orang tua mereka. 

 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk menjadi keluarga yang 

berhasil harus melalui beberapa tahap yaitu, tahap pre-nuptual, tahap nuptial 

stage, tahap child reaning stage, dan tahap maturity stage. 

 

B. Tinjauan Tentang Amalgamasi 

1. Pengertian Pernikahan Amalgamasi 

Menurut (Andrew, 2009:82) amalgamasi merupakan istilah pernikahan campur 

antar suku, contohnya suku Jawa dan Lampung. Amalgamasi biasa dikaitkan 

dengan asimilasi budaya karena berkaitan dengan interaksi antara dua budaya 

berbeda. Dalam prosesnya, asimilasi pada amalgamasi biasa terjadi konflik, 

baik antar individu pelaku amalgamasi, antar keluarga pelaku amalgamasi, 

maupun antara individu dan keluarga. 

 

Menurut Hariyono (1993:102), pernikahan amalgamasi adalah pernikahan yang 

berlangsung antara individu dari kelompok suku yang berbeda. Adanya batas 

suku yang ditandai oleh identitas masing-masing kelompok menyebabkan 

pernikahan antar suku di Indonesia tidak mudah dilakukan. 

 

Menurut Harsoyo (1988:129), pernikahan amalgamasi atau pernikahan antar 

suku bangsa (golongan) sangat bermanfaat bagi asimilasi terutama dalam 

masyarakat yang melaksanakan demokrasi sosial ekonomi juga pernikahan 
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campur merupakan wadah kecil dari Bhineka Tunggal Ika bagi penduduk 

Indonesia yang pluralis. 

 

Berdasarkan pengertian tentang amalgamasi yang sudah disebutkan di atas 

dapat disimpulkan bahwa pernikahan amalgamasi adalah pernikahan yang 

dilakukan oleh dua suku berbeda seperti Jawa dengan Lampung yang 

memungkinkan dapat menghasilkan kebudayaan baru. Dalam prosesnya, 

asimilasi pada amalgamasi biasa terjadi konflik, baik antar individu pelaku 

amalgamasi, antar keluarga pelaku amalgamasi, maupun antara individu dan 

keluarga.  

 

2. Faktor-faktor yang Menyebabkan Terjadinya Pernikahan Amalgamasi 

Terdapat beberapa faktor menurut Lewis dkk dalam jurnal (1997:68) yang 

menyebabkan terjadinya pernikahan amalgamasi, antara lain : 

a. Ketertarikan Fisik 

Latar belakang fisik memang faktor utama penentu terjadinya pernikahan, 

melalui fisik seseorang dapat melihat penampilan pasangannya yang tampak 

oleh mata. Untuk menghasilkan keturunan yang baik maka diperlukan calon 

pasangan yang lebih baik. Hal semacam ini tidak selalu didapatkan dari 

pasangan dengan suku yang sama, melainkan juga bisa didapatkan dari 

seseorang dengan suku berbeda. Oleh sebab itu ketertarikan fisik menjadi salah 

satu faktor dari pernikahan amalgamasi. 

b. Kesamaan Sosial dan Ekonomi 

Latar belakang status sosial dan ekonomi tidak jarang menjadi pertimbangan 

seseorang dalam memilih pasangan hidupnya. Dalam arti orang itu hanya akan 
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menikah dengan seseorang yang latar belakang status ekonominya sudah 

mapan. Bukan hanya yang bersangkutan yang bersifat demikian, tetapi juga 

pihak orang tua dan kerabat lainnya. Sebaliknya, ada pihak yang tidak mau 

menikah dengan pasangan yang tingkat status ekonominya lebih tinggi karena 

khawatir dia akan dijajah nanti oleh pasangannya dalam rumah tangga. 

c. Perbaikan Keturunan 

Wawasan dari keturunan yang dihasilkan dari dua kebudayaan berbeda, wanita 

bersuku Jawa yang menikah dengan pria Lampung menganggap pernikahannya 

sebagai suatu hal yang menguntungkan. Secara politis keturunan Jawa dapat 

berlindung di balik orang Lampung, karena mempunyai keunggulan sebagai 

orang pribumi. 

 

Sedangkan, Goode (1983:89) menyebutkan ada enam alasan seseorang 

melakukan pernikahan amalgamasi, yaitu: 

1. Lingkungan yang heterogen 

Dinamika masyarakat bisa langsung diamati terutama dalam kehidupan sosial. 

Masyarakat yang terdiri dari berbagai lapisan dan golongan ini menjadi faktor 

lain yang bisa menimbulkan dinamika dalam kehidupannya, masyarakat yang 

heterogen menciptakan banyak kesan dan kebiasaan yang berbeda-beda, latar 

belakang yang berbeda membuat masyarakat memiliki kebiasaan yang 

berbeda-beda pula sehingga menimbulkan dinamika dalam kehidupan. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa heterogenitas suku merupakan 

keanekaragaman budaya yang terdapat pada sekumpulan masyarakat yang 

memiliki perbedaan seperti adat, bahasa, kebiasaan ras dan lain-lain, sehingga 
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terdapat bermacam-macam suku di daerah tersebut, jadi tidak menutup 

kemungkinan terjadi pembauran antar suku. 

2.  Pendidikan 

Pendidikan seseorang yang kian tinggi membuat mereka berpeluang melihat 

perspektif baru 

3. Tipe keluarga pluralistik 

Tipe keluarga pluralistik memberikan peluang kepada anak-anak untuk 

berbincang dan menyuarakan idenya masing-masing. Anak-anak lebih 

berpengetahuan karena terdedah kepada isu. Jadi mereka kurang dapat 

dipengaruhi oleh mana-mana pihak tanpa mempersoalkan baik buruknya. 

Keluarga bentuk ini adalah kalangan keluarga modern dan berpendidikan 

tinggi mereka juga dikelilingi oleh masyarakat majemuk. 

4. Figur yang diidolakan 

Figur yang diidolakan seperti ayah, ibu, atau kerabat dekatnya tidak 

mencerminkan contoh pribadi yang diharapkannya. 

5. Alasan praktis 

Alasan praktis seperti untuk meningkatkan status sosial atau kekayaan. 

6. Adanya kesepakatan kolektif 

Kesepakatan kolektif menggambarkan adanya kelonggaran bagi pria untuk 

kawin dengan etnis lain. 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa setidaknya terdapat 

tiga faktor penyebab terjadinya pernikahan amalgamasi yaitu ketertarikan fisik, 

kesamaan sosial dan ekonomi, dan perbaikan keturunan. Selain itu, terdapat 
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enam alasan seseorang melakukan pernikahan campur antara lain yaitu, 

lingkungan yang heterogen, pendidikan, tipe keluarga pluralistik, figur yang 

diidolakan, alasan praktis, dan adanya kesepakatan kolektif. 

3. Dampak Pernikahan Amalgamasi 

Pernikahan merupakan suatu peristiwa penting dalam kehidupan manusia, 

karena pernikahan tidak saja menyangkut pribadi kedua calon suami isteri, 

tetapi juga menyangkut urusan keluarga dan masyarakat. Dalam aspek 

kehidupan sehari-hari pernikahan amalgamasi juga mempunyai dampak positif 

dan negatif. Menurut Hadi Pratiwi (2004:54) dampak positif dan negatif dari 

pernikahan amalgamasi, yaitu: 

a. Dampak Positif 

Dampak positif dari pernikahan amalgamasi adalah: 

1. Terciptanya Asimilasi 

Terciptanya budaya baru sebagai dampak dari pernikahan beda budaya atau 

pernikahan campuran adalah adanya asimilasi yaitu pembauran dua 

kebudayaan yang disertai dengan hilangnya ciri khas kebudayaan asli sehingga 

membentuk kebudayaan baru. Asimilasi ditandai oleh usaha-usaha mengurangi 

perbedaan antara orang atau kelompok. Untuk mengurangi perbedaan itu, 

asimilasi meliputi usaha-usaha mempererat kesatuan tindakan, sikap, dan 

perasaan dengan memperhatikan kepentingan serta tujuan bersama. 

 

Asimilasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses sosial yang ditandai dengan 

adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat antara 

individu atau kelompok manusia dan juga meliputi usaha-usaha untuk 
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mempertinggi kesatuan tindak, sikap dan proses mental dengan memperhatikan 

kepentingan dan tujuan bersama. 

2. Terjadinya Akulturasi 

Akulturasi dapat diartikan sebagai proses sosial yang timbul bila suatu 

kelompok manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan 

unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing dengan sedemikian rupa, sehingga 

unsur-unsur kebudayaan asing itu lambat laun diterima dan diolah ke dalam 

kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan itu 

sendiri. 

 

Dalam hal ini terdapat perbedaan antara bagian kebudayaan yang sulit berubah 

dan terpengaruh oleh unsur kebudayaan asing (covert culture), dengan bagian 

kebudayaan yang mudah berubah dan terpengaruh oleh unsur kebudayaan 

asing (overt culture). Covert culture misalnya: 1) sistem nilai-nilai budaya, 2) 

keyakinan-keyakinan keagamaan yang dianggap keramat, 3) beberapa adat 

yang sudah dipelajari sangat dini dalam proses sosialisasi individu warga 

masyarakat. Sedangkan overt culture misalnya kebudayaan fisik, seperti alat-

alat dan benda-benda yang berguna, ilmu pengetahuan, tata cara, gaya hidup, 

dan rekreasi yang berguna dan memberi kenyamanan. 

a. Dampak Negatif 

Dampak negatif dari pernikahan amalgamasi adalah: 

1. Hilangnya kebudayaan asli  

Hasil dari proses asimilasi yaitu semakin tipisnya batas perbedaan antar 

individu dalam suatu kelompok, atau bisa juga batas-batas antar kelompok. 

Selanjutnya, individu melakukan identifikasi diri dengan kepentingan bersama, 



20 
 

artinya menyesuaikan kemauannya dengan kemauan kelompok. Demikian pula 

antara kelompok yang satu dengan kelompok yang lain. 

2. Terjadinya konflik 

Perbedaan peran dan status sosial dalam keluarga dapat menimbulkan konflik. 

Konflik yang muncul tidak hanya ketika meminta restu dari orang tua tapi juga 

ketika menjalani kehidupan dalam rumah tangga. Memahami budaya yang 

berbeda bukanlah hal yang mudah, karena seseorang dituntut untuk mau 

mengerti realitas kebudayaan pasangannya. 

 

Konflik dapat didefinisikan sebagai suatu proses sosial dimana dua orang atau 

kelompok berusaha menyingkirkan pihak lain dengan jalan menghancurkannya 

atau membuatnya tidak berdaya. Penyebab terjadinya konflik antara lain: 

a. Adanya perbedaan kepribadian antar individu, yang disebabkan oleh adanya 

perbedaan latar belakang kebudayaan. 

b. Adanya perbedaan pendirian atau perasaan antara individu yang satu dengan 

yang lain, sehingga terjadi konflik diantara mereka. 

c. Adanya perbedaan kepentingan individu atau kelompok di antara mereka. 

d. Adanya perubahan sosial yang cepat dalam masyarakat karena adanya 

perbuahan nilai/sistem yang berlaku. 

3. Sulitnya menyesuaikan diri dengan pasangan 

Peran penting dalam pernikahan dimainkan oleh hubungan interpersonal yang 

jauh lebih rumit bila dibandingkan dengan hubungan persahabatan atau bisnis. 

Makin banyak pengalaman yang dimiliki seseorang dalam hubungan 

interpersonal antar pria dan wanita, menyebabkan semakin besar pengertian 

wawasan sosial yang telah mereka kembangkan. Semakin besar pula kemauan 
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mereka untuk bekerja sama dengan sesamanya, sehingga semakin baik mereka 

menyesuaikan diri satu sama lain dalam pernikahan (Anjani dan Suryanto, 

2006:69). Pentingnya penyesuaian dan tanggung jawab sebagai suami atau 

isteri dalam sebuah pernikahan akan berdampak pada keberhasilan hidup 

berumah tangga. Hal ini mempunyai pengaruh yang kuat terhadap kepuasan 

pernikahan, mencegah kekecewaan dan perasaan bingung, sehingga 

memudahkan seseorang untuk menyesuaikan diri dalam kedudukannya sebagai 

suami isteri dan kehidupan di luar rumah tangga (Hurlock, 1997:215). 

 

4. Faktor Terwujudnya Kerukunan pada Pasangan Amalgamasi 

Kerukunan rumah tangga dalam konteks pasangan suami isteri yang berbeda 

etnis dan latar belakang budaya, terdapat beberapa faktor yang harus 

diperhatikan (Shalih, 2006:9-11), yaitu : 

a. Toleransi 

Toleransi adalah suatu sikap saling menghormati perbedaan yang ada pada 

berbagai aspek budaya dan keyakinan, seperti menghormati perbedaan adat 

istiadat, sistem norma dan nilai serta kebiasaan dalam suatu kebudayaan atau 

keyakinan serta membiarkan (tenggang rasa) pada pihak lain untuk 

melaksanakan adat istiadat, sistem norma dan nilai, kebiasaan serta keyakinan 

yang dianutnya. 

b. Kerjasama 

Kerjasama adalah suatu keadaan di mana para individu atau kelompok 

masyarakat melakukan hubungan timbal balik dengan pembagian tugas dan 

atas dasar saling membutuhkan dan saling ketergantungan satu sama lain untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama. Hubungan ini diwujudkan 
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dalam bentuk mengerjakan sesuatu hal atau pekerjaan secara bersama-sama 

demi kepentingan bersama pula. 

c. Menghargai Simbol Kebudayaan 

Simbol kebudayaan adalah berbagai tanda baik berupa benda-benda fisik 

maupun nonfisik yang melambangkan nilai-nilai dan sistem yangada pada 

kebudayaan tersebut. Manusia telah menciptakan berbagai simbol untuk 

mengingatkan dengan cepat mengenai suatu lembaga, misalnya simbol 

kebudayaan dalam keluarga dilambangkan dengan cincin kawin. Menghargai 

simbol kebudayaan adalah suatu sikap memberikan apresiasi dan pengakuan 

atas berbagai simbol yang digunakan kebudayaan tersebut. 

d. Perilaku Dalam Keluarga 

Perilaku dalam keluarga adalah seperangkat tatanan tingkah laku yang 

dilaksanakan oleh anggota-anggota keluarga berdasarkan peranannya masing-

masing dalam keluarga tersebut. Orang yang terlibat dalam suatu lembaga 

keluarga dipersiapkan untuk melaksanakan peranannya secara tepat. Peran itu 

seringkali diungkapkan dalam kode (norma) yang resmi, seperti janji 

pernikahan dan sumpah setia terhadap Tuhan. Suatu kode atau norma perilaku 

tidak menjamin pelaksanaan peran secara tepat. Suami atau isteri bisa saja 

mengingkari perjanjian dalam pernikahan. Norma menetapkan perilaku, 

menjelaskan alasan yang melatarbelakangi suatu tindakan, mungkin dalam 

konteks yang lebih nyata, ideologi dalam keluarga mengarahkan pada fungsi 

keluarga dalam kerukunan rumah tangga. 
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat empat faktor 

yang menjadi penyebab terjadinya kerukunan pada pasangan beda budaya 

yaitu, toleransi, kerjasama, menghargai simbol kebudayaan, dan perilaku dalam 

keluarga. 

C. Teori Pendukung Pernikahan Amalgamasi 

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori pertukaran 

(exchange theory) yang dikemukakan oleh Peter Blau (1964;43-52), untuk 

menganalisis hasil dari penelitian. Penulis menggunakan teori pertukaran 

karena analisis dalam teori tersebut lebih mendalam dan lebih tepat untuk 

diterapkan dalam penelitian ini. Keunggulan dalam teori yaitu mampu 

menjelaskan akar permasalahan secara gamblang dan teori ini memang sangat 

dekat dengan aktivitas yang dilakukan manusia sehari-hari. 

 

Penulis melihat teori pertukaran ini akan jauh lebih bijak dalam menganalisis 

penelitian yang sedang dilakukan. Tokoh ahli yang berjasa dalam menemukan 

teori ini adalah Peter Blau. Perspektif teori pertukaran Blau penting bagi kita 

karena secara eksplisit dia memperlihatkan saling ketergantungan antara 

pertukaran sosial ditingkat mikro dan munculnya struktur sosial yang lebih 

besar atau makro. 

 

Perhatian Peter Blau adalah pada struktur asosiasi yang muncul dari transaksi 

pertukaran. Blau berusaha memperlihatkan bahwa proses pertukaran dasar itu 

melahirkan gejala yang muncul dalam bentuk struktur sosial yang lebih 

kompleks. Jadi teori Blau memperlihatkan suatu tradisi ideal dari mikro ke 

makro. Pertukaran sosial yang dimaksud Blau terbatas pada tindakan-tindakan 
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yang tergantung pada reaksi-reaksi penghargaan dari orang lain dan yang 

berhenti apabila reaksi-reaksi yang diharapkan ini tidak kunjung datang.  

 

Dalam model Blau (1964;43-52), manusia tidak didorong hanya oleh 

kepentingan diri yang sempit. Blau menekankan pentingnya dukungan sosial 

sebagai suatu imbalan. Keinginan ini mencerminkan kebutuhan egoistic untuk 

difikirkan sebaik-baiknya oleh orang lain, tetapi untuk memperoleh tipe 

penghargaan ini, individu harus mengatasi dorongan egoistik yang sempit dan 

memperhitungkan kebutuhan dan keinginan orang lain. Blau juga menerapkan 

prinsip-prinsip teori pertukarannya ini dalam menganalisa hubungan sosial 

antara orang yang saling bercintaan dalam satu bab berjudul “Exercus an 

Love”. Dalam hubungan seperti ini banyak pertukaran istimewa yang terjadi, 

dapat dilihat sebagai symbol daya tarik emosional terhadap satu sama lain, 

ikatan hubungan yang bersifat timbal balik dan keinginan mereka untuk 

meningkatkan komitmen satu sama lain. Teori pertukaran Blau (1964;43-52) 

memunculkan struktur makro dari pertukaran sosial dasar, yaitu: 

 

1. Penghargaan Intrinsik dan Ekstrinsik 

Hubungan sosial dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori umum yang 

didasarkan pada apakah reward yang ditukarkan itu bersifat intrinsik atau 

ekstrinsik. Reward intrinsik berasal dari hubungan itu sendiri. Contohnya 

hubungan cinta, pertukaran sosial tidak tunduk pada negosiasi dan tawar 

menawar yang disengaja, keaslian dalam banyak sosial reward tergantung pada 

tidak adanya unsur kesengajaan yang dirembukkan. Biasanya, apabila satu 

pihak dalam suatu hubungan intrinsik terpaksa harus mengingatkan pihak lain 
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akan hadiah-hadiah yang sudah diberikannya, hal ini memperlihatkan paling 

kurang adanya keretakan dalam hubungan. Ikatan sosial yang secara intrinsik 

mendatangkan penghargaan yang dimanifestasikan dalam suatu persahabatan 

intim. Reward yang intrinsik muncul dalam suatu hubungan, pada waktu pihak-

pihak yang terlibat didalamnya secara bertahap masuk suatu pertukaran reward 

yang lebih banyak lagi macamnya. 

 

Sebaliknya, hubungan ekstrinsik berfungsi sebagai alat bagi suatu reward yang 

lainnya dan bukan reward untuk hubungan itu sendiri. Hubungan ekonomi 

dipasaran mungkin merupakan manifestasi hubungan ekstrinsik yang paling 

jelas. Pertukaran ekonomi tunduk pada negosiasi dan tawar-menawar yang 

disengaja. 

 

Namun pada tahap awal dalam banyak hubungan intrinsik, orang sering 

mengadakan perbandingan antara satu tema dengan tema lainnya yang 

potensial untuk pertukaran. Hal ini menunjukkan bahwa daya tarik awal antara 

pihak-pihak yang mengadakan pertukaran itu bersifat ekstrinsik artinya, reward 

yang diinginkan secara intrinsik melekat pada seorang teman tertentu. 

 

Usaha seseorang untuk menarik perhatian orang dengan menggabungkan 

secara tepat kesederhanaan dan daya tarik dalam penampilannya, 

mengungkapkan kepada kita suatu kesadaran yang implisit mengenai 

pentingnya keseimbangan dalam transaksi pertukaran. Pertukaran itu seimbang 

apabila reward dan cost yang ditukarkan kurang lebih sama nilainya dalam 

jangka panjang jika bukan dalam jangka pendek. Ikhtiar untuk 
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mempertahankan suatu keseimbangan yang memadai dalam transaksi 

pertukaran mencerminkan norma timbal balik. 

 

2. Munculnya Struktur Kekuasaan dari Pertukaran Tidak Seimbang 

Orang yang selalu menerima kemurahan hati secara sepihak harus menerima 

posisi subordinasi, paling tidak jika dia mau mempertahankan hubungan itu. 

Menerima suatu posisi subordinasi adalah mengakui utang seseorang dan 

ketergantungan pada kemurahan hati pihak lain, perbedaan status muncul 

sebagai akibat dari perbedaan dalam transaksi pertukaran dan dengan status 

yang tinggi daripada mereka yang memberikan keuntungan lebih besar yang 

tidak dapat dibalas oleh mereka yang menerima. Perbedaan status tidak hanya 

merupakan akibat dari pertukaran yang tidak seimbang. Apabila pemberian 

secara sepihak dilakukan secara terus-menerus, kewajiban menjadi semakin 

besar sehingga tidak mungkin lagi ada tindakan yang diperlihatkan kepada si 

penerima yang dapat menebus utangnya atau dapat membuat hubungan itu 

menjadi seimbang lagi. Dalam hal ini, perbedaan kekuasaan muncul dari 

pertukaran yang tidak seimbang. Orang yang menerima pemberian secara 

sepihak wajib menyesuaikan dirinya dengan kemauan, tuntutan, atau pengaruh 

dari mereka yang memberikan pertolongan jika ingin mempertahankan 

hubungan dan menerima sesuatu. 

 

3. Dari Pertukaran Tidak Seimbang ke Struktur Makro.  

Munculnya suatu struktur kepmimpinan dari pertukaran tak seimbang, dan 

menjadi kuatnya struktur itu dengan melegitimasi nilai dan norma berarti 

bahwa pemimpin itu berada dalam suatu posisi mengontrol dan 
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mengkoordinasi tindakan-tindakan bawahannya dalam mengembangkan suatu 

garis atau patokan bertindak dalam keadaan itu tujan kelompok mungkin 

diterima semua anggota kelompok dan yang mungkin menguntungkan mereka 

semua.  

 

Ada sejumlah contoh dari kehidupan setiap hari dimana kelompok itu dan 

bukan individu, harus dilihat sebagai satuan yang terlibat dalam suatu garis 

tindakan. Misalnya, suatu pertandingan sepakbola jelas meliputi garis tindakan 

yang terkoordinasi dalam tindakan.  

 

Ada beberapa situasi dimana suatu kelompok dalam bertindak menurut suatu 

cara yang terpadu, pun dalam situasi dimana tidak ada kekuasaan yang jelas 

atau struktur kepemimpinan. Dalam situasi yang meminta perhatian langsung 

seperti keadaan darurat suatu garis tindakan yang terpadu mungkin muncul 

tanpa suatu struktur kepemimpinan. Kalaupun semua anggotanya sepakat 

dengan tujuan itu, ada resiko bahwa tindakan terpadu akan dirusakkan oleh 

ketidaksepakatan atas strategi yang digunakan dalam mencapai tujuan itu atau 

oleh ketidakrelaan beberapa anggota untuk melaksanakan tindakan yang perlu 

apabila mereka diminta untuk berbuat. Contoh, demonstrasi mahasiswa akhir 

tahun 1960-an dan awal tahun 1970-an kurangnya kepemimpinan yang jelas 

dan strukur kekuasaan berarti bahwa tidak ada seseorang dapat berbicara atas 

nama mahasiswa dalam berembuk dengan pimpinan universitas. Sebaliknya, 

pemimpin serikat buruh yang terorganisasi baik, dapat menjatuhkan semua 

industri dengan pemogokan-pemogokan, pun apabila banyak anggota serikat 

buruh itu lebih suka tidak mogok.  
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Gambaran umum tentang suatu masyarakat kompleks yang besar terkandung 

dalam model Blau adalah bahwa masyarakat itu terdiri dari suatu jaringan 

perserikatan-perserikatan yang rumit, yang didasarkan pada transaksi-transaksi 

pertukaran, beberapa diantaranya bersifat langsung dan banyak yang tidak 

langsung. Banyak dari transaksi-transaksi itu memperlihatkan berbagai tingkat 

ketidakseimbangan. Singkatnya, masyarakat modern seperti sarang lebah 

dengan berbagai organisasi yang tumpang tindih dan saling terjalin. Analisa 

akhirnya mereka tergantung pada proses pertukaran, khususnya pertukaran 

tidak seimbang dengan menghasilkan kekuasaan dan hubungan 

ketergantungan.  

 

Blau membedakan 4 tipe nilai sosial yang terdapat dalam tansaksi sosial dalam 

struktur yang kompleks, yakni : nilai-nilai partikularistik sebagai media 

solidaritas, nilai-nilai universalistik sebagai media pertukaran dan diferensiasi, 

nilai-nilai legitimasi sebagai media media organisasi, dan ideal-ideal oposisi 

sebagai media organisasi.  

Pembedaan antara nilai partikularistik dan universalistik dihubungkan dengan 

pembedaan antara imbalan intrinsik dan ekstrinsik. Imbalan intrinsik 

dihubungkan dengan satu orang tertentu sedangkan imbalan ekstrinsik tidak 

dihubungkan demikian dan dapat diperoleh dari berbagai sumber alternatif. 

Hubungan-hubungan intrinsik merupakan tujuan dalam dirinya sendiri lebih 

daripada sebagai alat untuk suatu tujuan lainnya, sedangkan hubungan-

hubungan ekstrinsik merupakan alat untuk suatu tujuan. Nilai-nilai 

partikularistik menciptakan perasaan –perasaan solidaritas dan integrasi antara 
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orang-orang yang memiliki sifat-sifat tertentu yang sama. Sifat ini dapat 

mencakup latarbelakang rasial dan etnis, status atau pekerjaan yang sama, 

agama yang sama, tempat tinggal dalam suatu komunitas tertentu atau 

kepentingan bersama lainnya. Daya tarik antar pribadi yang menimbulkan 

hubungan pribadi diharapkan akan sangat kuat, karena orang-orang yang 

memiliki sifat yang sama dapat dengan mudah saling memberikan dukungan 

sosial. Nilai-nilai universalistik menjembatani pertukaran antara orang-orang 

yang tidak sama nilai-nilai universalistik mengatasi berbagai perbedaan yang 

tercermin dalam nilai-nilai partikularistik. Nilai-nilai universalistik penting 

untuk mempertahankan jaringan pertukaran tidak langsung yang bersifat 

kompleks dalan jaringan kompleks ini, nilai-nilai universalistik 

membangkitkan perasaan-perasaan saling ketergantungan dan kewajiban yang 

menyebarluas ke berbagai tipe orang yang berbeda-beda yang mungkin tidak 

dikenal secara pribadi. 

 

Teori di ataslah yang digunakan dalam menganalisis fenomena tentang 

“Pernikahan Amalgamasi (studi tentang pasangan nikah antara suku Jawa dan 

Lampung di Kecamatan Metro Timur).” 

 

D. Kerangka Pikir 

Pernikahan mempunyai arti penting dalam kehidupan manusia karena di 

dalamnya ada unsur-unsur hak dan kewajiban masing-masing pihak, 

menyangkut masalah kehidupan kekeluargaan yang harus dipenuhi, baik hak 

dan kewajiban suami isteri maupun keberadaan status pernikahan, anak-anak, 
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kekayaan, waris dan faktor kependudukan di dalam tatanan kehidupan 

bermasyarakat. 

 

Pernikahan merupakan suatu peristiwa penting dalam kehidupan manusia, 

karena pernikahan tidak saja menyangkut pribadi kedua calon suami isteri, 

tetapi juga menyangkut urusan keluarga dan masyarakat. Selain itu juga 

pernikahan amalgamasi akan berpengaruh pada kebudayaan yang telah 

diajarkan oleh orang tua secara turun-temurun. Dalam pernikahan amalgamasi 

akan ada dampak positif dan negatif. Dampak positif pernikahan amalgamasi 

yaitu terciptanya asimilasi dan akulturasi, sedangkan dampak negatif 

pernikahan amalgamasi adalah hilangnya kebudayaan asli, terjadinya konflik 

dan sulitnya menyesuaikan diri antar pasangan. 
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Untuk lebih mengetahui kerangka pikir yang peneliti tuliskan, maka peneliti 

akan membuat sebuah bagan kerangka pikir yang disajikan sebagai berikut: 
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 

PERNIKAHAN AMALGAMASI 

Faktor Penyebab  

a. Ketertarikan Fisik 

b. Kesamaan Sosial & 

Ekonomi 

c. Perbaikan Keturunan 

Dampak Positif 

- Terciptanya Asimilasi 

- Terciptanya Akulturasi 

Dampak Negatif 

- Hilangnya kebudayaan  asli 

- Terjadinya konflik 

- Sulitnya menyesuaikan diri 

antar pasangan 


